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Abad 21 merupakan abad pengetahuan yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan 
aplikasinya di semua bidang kehidupan. Makna lain era pengetahuan adalah pemanfaatan otak 
manusia sebagai sumber daya yang mulai dioptimalkan dalam semua sisi kehidupan, termasuk 
dalam hal pendidikan.  Pemanfaatan otak manusia sebagai sumber daya dalam persaingan global 
menjadi tantangan yang lebih berat dalam dunia pendidikan karena munculnya berbagai inovasi 
intelektual, sementara pendidikan yang merupakan bagian tatanan masyarakat dalam suatu negara 
seringkali menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari politik, kebijakan, tujuan serta semua elemen 
kekuatan dalam bernegara, tidak terkecuali dengan Indonesia sehingga makna demokrasi dan 
otonomi dalam pendidikan seringkali menjadi sulit untuk diartikan yang semestinya. 
Pendidikan yang merupakan suatu proses dan produk, di era globalisasi menghadapi 
tantangan seperti persaingan yang ketat, pangsa kerja yang tidak terbatas dalam wilayah, 
penguasaan skills, kemampuan bekerjasama antar suku dan bangsa, komunikasi, ragam pekerjaan 
yang semakin berorientasi pada jasa, produksi visual, manipulasi dan penggunaan berbagai 
teknologi yang berbeda (Galbreath, 1999; Kay, 2009; Kay 2010; Kay, 2011; LeButt, 2012). 
Besarnya tantangan di era pengetahuan memerlukan suatu mekanisme yang perlu dipersiapkan oleh 
lembaga pendidikan, pengguna, masyarakat, lingkungan dan sumber daya pendidikan baik 
perangkat lunak serta kerasnya untuk mampu bersaing secara global, melalui semua materi 
pelajaran yang dikemas dalam kurikulum, tidak terkecuali dengan materi biologi.  
Biologi yang merupakan rumpun sains dapat digunakan untuk melatih skills, kerjasama, 
komunikasi, penguasan IT yang diperlukan dalam menghadapi tantangan di abad 21 sebagaimana 
dinyatakan Kay (2007); Salpeter (2008)  yang menyatakan bahwa semua skills dapat diperoleh 
melalui semua pendidikan di semua pelajaran yang diberikan di sekolah. Pendidikan di sekolah 
yang mampu mengembangkan potensi skills, dapat dicapai dengan menggunakan pendekatan 
student center yang memiliki 5 karakteristik yaitu; 1) menjaga motivasi belajar,  2) memastikan 
fungsi dan tujuan dari masing masing materi, 3) menempatkan peran guru, 4) mengetahui 
responsibility pebelajar, 5) menentukan tujuan dan proses evaluasi (Weimer, 2002). Potensi skills 
yang dapat dikembangkan bersamaan dengan transfer of knowledge biologi adalah berpikir kritis, 
memecahkan masalah, mengkomunikasikan, berkolaborasi, kreativitas (Wilson and Jan, 2008; 
Fadel, 2010; Hanauer, 2009), namun untuk mencapainya memerlukan kerjasama berbagai elemen 
pendidikan seperi kurikulum, assesmen, lingkungan belajar serta pengembangan SDM yang sesuai 
dengan dinamika pengetahuan di abad 21 (Kay, 2009; Fadel, 2010).  
Pertimbangan terhadap tantangan dan skills yang diperlukan untuk menghadapi abad 21, 
merupakan dasar terjadinya dinamika terhadap perubahan pada kurikulum, seperti KTSP yang 
mengalami perubahan menjadi kurikulum 2013 di pendidikan Dasar dan Menengah di Indonesia. 
Perubahan kurikulum mempunyai harapan untuk lebih memungkinkan terjadinya fleksibilitas yang 
besar dalam mengembangkan semua potensi yang dimiliki pebelajar. Merespon keinginan dan 
harapan untuk mampu bersaing di era globalisasi dengan mengembangkan semua potensi yang ada, 
dimulai dari usaha awal inventarisasi potensi yang ada serta mencari peluang untuk mencapai hasil 
maksimal melalui pendidikan. Berdasarkan pemikiran tersebut sebelumnya, memungkinkan 
terdapat komponen yang perlu ditata ulang untuk mencapai hasil yang maksimal sehingga generasi 
muda mampu bersaing menghadapi tantangan abad 21. 
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Kurikulum 
Undang - Undang RI No. 20 Tahun 2003, tentang guru dan dosen, pasal 11 ayat 1 
(Depdiknas, 2003) menjadi payung hukum untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
berbagai komponen, salah satunya adalah kurikulum. Kurikulum 3013 adalah efek dinamika 
kurikulum KTSP untuk jenjang pendidikan sekolah Dasar dan Menengah yang belum semuanya 
menggunakannya. KTSP adalah visualisasi dari Peraturan Pemerintah Nomer 19 Tahun 2005 
(Depdiknas, 2005) yang telah memuat harapan untuk menghadapi tantangan di era pengetahuan 
dengan mewajibkan pendidikan life skills pada semua pelajaran yang memungkinkan. Makna life 
skills adalah berbagai skills yang digunakan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku positif 
sehingga memungkinkan seseorang mampu menghadapi tun-tutan dan tantangan dalam hidupnya 
sehari-hari secara efektif yang pada ahkirnya mau dan berani menghadapi problema hidup dan 
kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta 
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Ditjen Dikklusepa, 2003; BBE, 2002; 
Depdiknas, 2007; Anwar, 2006). Artinya semua skills dasar untuk hidup nyaman, seharusnya 
dilatihkan dalam rangka menghadapi semua kesulitan dan tantangan yang ditemui dalam kehidupan 
nyata.  
Kurikulum pelajaran Biologi yang dijabarkan dalam SK, KD dan indikator menunjukkan, 
bahwa pengetahuan Biologi yang diperoleh tidak dapat dipisahkan dari cara pengetahuan diperoleh, 
namun salah satu hasil analisis SK, KD pada kurikulum KTSP untuk SMP menunjukkan 
ketidakseimbangan antara pengetahuan dan skills yang diperoleh (Megawangi, 2004). Berdasarkan 
hasil analisis kurikulum dan kewajiban melatihkan life sills di pelajaran yang memungkinkan 
terdapat asumsi; 1) ada proses pendidikan yang belum dapat tersampaikan pada proses belajar. 
Proses yang belum tersampaikan menjadi indikasi terhadap kinerja di semua lembaga pendidikan 
untuk lebih ditingkatkan dalam hal manajemen, profesional guru, lingkungan belajar serta sarana 
dan prasarana 2) ketidakseimbangan antara pengetahuan dan skills, menunjukkan bahwa proses dan 
produk pembelajaran tidak proporsional, sehingga perlu dilakukan re-strukturisasi terhadap materi, 
metode, media dan manajemen pendidikan yang terjadi. Re-strukturisasi dapat dilakukan untuk 
sebagian dari komponen pembelajaran sebagaimana dinyatakan Wiratno (2008), bahwa re-
strukturisasi dapat dilakukan hanya pada materi ke arah yang lebih kontekstual, sehingga tidak 
menambah mata pelajaran baru. 
Mempertimbangkan tantangan dan kebutuhan di era pengetahuan, re-strukturisasi 
pembelajaran Biologi tidak dapat dilakukan hanya pada materi, namun pada proses yang merupakan 
bagian dari metode, strategi mengajar serta assessmen yang digunakan karena: 1) pendidikan adalah 
proses kinerja dari filosofi pendidikan yang terintegrasi dalam teori, proses dan perangkat untuk 
mengembangkan skills (Burke, et al., 2012). Proses yang terindikasi dari kinerja, semestinya diukur 
untuk menjadi umpan balik yang dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. Hasil penelitian yang 
mendukung dilakukan Yudith, et al., (2011) yang menyatakan bahwa penilaian kinerja atau 
performance asessment dapat digunakan untuk memperbaiki kualitas guru dan pebelajar sehingga 
menjadi lebih baik. 2) Tantangan terhadap perkembangan dan pemanfaatan IT menjadi pemicu 
terhadap media digital (Shaffeer, et al., 2009), sehingga memerlukan skills dasar yang cukup baik 
untuk penguasaan IT, akibatnya untuk guru maupun murid adalah wajib secara bersama 
mengembangkan dan menggunakan IT. 3) Globalisasi dan IT menjadikan jarak semakin dekat dan 
mudah dalam akses komunikasi serta informasi yang memungkinkan untuk secara maksimal 
digunakan dalam pembelajaran biologi dalam rangka mengikuti perkembangan dinamika 
pengetahuan. Berdasarkan ke tiga alasan sebelumnya, harapan untuk kurikulum 2013, adalah lebih 
fleksibel dalam mempersiapkan skills yang sesuai dengan dinamika di era pengetahuan sehingga 
transfer of knowlegde di materi pelajaran biologi diikuti dengan transfer of skills. Kesulitan terbesar 
re-strukturisasi dalam kemampuan tranfer of skills adalah update keprofesionalan guru, karena 
transfer of knowledge yang  mengikut sertakan skills memerlukan penguasaan guru dalam 
memaknai keprofesionalan sebagai pengembangan karier. Keprofesionalan yang dimaknai dengan 
sertifikasi dan lulusnya uji kompetensi melalui serangkaian tes, tidak akan berarti, terhadap tugas 
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untuk menyiapkan generasi muda menghadapi tantangan di abad pengetahuan, sehingga perlu untuk 
re-strukturisasi dalam manajemen dan kebijakan yang menaunginya.   
Assesment 
Usaha mencapai tujuan melalui materi yang diajarkan, merupakan evaluasi deskriptif yang 
memuat materi dan prosedur kegiatan yang berhubungan dengan bagaimana materi tersebut 
dipelajari (Arends. 2008). Sementara itu, pada semua kejadian termasuk kejadian dalam proses 
belajar terdapat kinerja yang merupakan bentuk usaha untuk belajar yang dapat digunakan sebagai 
indikator dalam penguasaan dan partisipasi serta kemampuan berpikir, yang dapat diamati dan 
dilihat dari aktivitas yang mencerminkannya (Richartt, et.al. 2012). Pada dasarnya semua aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia adalah visualisasai dari proses berpikir yang kompleks karena 
aktivitas fisik dan psikis. Aktivitas sejatinya merupakan visualisasi respon penerimaan stimulus 
yang diterima semua indera dengan menggunakan proses berpikir (Carin and Sun, 1989), sehingga 
menjadi pengetahuan yang bermanfaat untuk proses berpikir selanjutnya. Pengetahuan dan skills 
yang telah dikuasai, teridentifikasi melalui sistem evaluasi yang digunakan. 
Sistem evaluasi menggunakan tes adalah assesmen sumatif dan formatif yang biasa 
digunakan, keduanya merupakan assesmen yang lebih banyak mengukur secara deskriptif dan 
prosedural mengenai materi yang dipelajari. Tes semestinya merupakan assessmen yang sesuai 
dengan proses berpikir pada dimensi pengetahuan yang dipelajari dengan mengikuti taksomi Bloom 
atau taksonomi Bloom yang telah direvisi (Anderson, et al., 2001). Seiring dengan dinamika yang 
terjadi dalam pendidikan, Bransford, et al., (dalam  Ono and Ferreira, 2010), menyatakan bahwa 
pembelajaran yang dipikirkan para konstruktivis adalah pembelajaran yang didukung oleh 
penelitian perkembangan otak manusia dengan memikirkan kembali yang diajarkan, bagaimana 
diajarkan dan bagaimana pembelajaran dinilai, sehingga terjadi pergeseran penilaian yang semula 
hanya mengukur pada ranah kognitif beralih ke penilaian yang formatif, contohnya dengan 
menggunakan performance assessment yang digunakan untuk mendapatkan data kualitas 
pembelajaran yang lebih baik.  
Performance assessment bukan hal yang baru (Zane, 2009), namun dapat digunakan untuk 
semua kinerja yang terjadi selama proses pembelajaran bahkan dapat digunakan sebagai referensi 
untuk hasil belajar, seperti dinyatakan Sato, et al., (2008),  bahwa penilaian formatif dalam ujud 
performance assesment terhadap kinerja aktivitas di kelas sehari-hari merupakan tindakan yang 
sangat terkait dengan belajar yang berhubungan dengan peningkatan prestasi. Dengan demikian 
evaluasi yang berkembang untuk mengukur skills adalah evaluasi formatif yang berhubungan 
dengan proses pembelajaran seperti halnya performance assesment. Lebih jauh Hitam and Wiliam 
(dalam Sato, et al., 2008), menjelaskan bahwa penilaian formatif, mempunyai dua bagian yang 
saling berhubungan, 1) merupakan kegiatan yang dilakukan oleh guru dan pebelajar sebagai sarana 
mengumpulkan informasi tentang pemahaman atau kemajuan, 2) penggunaan informasi untuk 
modifikasi kegiatan belajar mengajar. Informasi lebih luas digunakan untuk menyusun diagnostik 
guru dan pebelajar, sebagaimana dinyatakan oleh Obligasi,Smith, Baker & Hattie, 2000; Cavaluzzo, 
2004; Goldhaber & Anthony, 2005; Smith, Gordon, Colby & Wang, 2005, Vandevoort, Amrein-
Beardsley, & Berliner, 2004 (dalam Sato, et al., 2008) yang menunjukkan bukti terbaru bahwa 
penilaian formatif berfungsi baik sebagai alat untuk mengidentifikasi kompotensi guru yang lebih 
efektif. Penilaian formatif terhadap kinerja, dapat digunakan sebagai dasar mengembangkan proses 
pembelajaran yang dapat menunjukkan keterlibatan pebelajar dalam proses yang berlangsung 
melalui proses pembelajaran, contoh aktivitas proses pembelajaran adalah; mengamati, 
menganalisis, menyusun hipotesis dan mengambil kesimpulan (Wilson and Jan, 2010), dengan 
indikator aktivitas yang meliputi;  1) aktivitas visual; 2) aktivitas lisan; 3) aktivitas gerak; 4) 
aktivitas menulis; serta 5) aktivitas mendengarkan (Usman, 2009) yang disesuaikan dengan materi 
yang dipelajari. Harapan dan tujuan belajar yang jelas, membangun koherensi antara penilaian dan 
kurikulum, sebagaimana dikuatkan oleh Butler, 1987; Crooks, 1988 (dalam Sato, et al., 2008), 
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mereka yang lebih banyak belajar dan menunjukkan indikator kinerja yang lebih tinggi, 
memberikan umpan balik terhadap tugas yang berorientasi pada yang diberikan. 
Darling Hammond & Pecheone, 2009; Johnson, Penny and Gordon, 2009; Zane, 2009 
(dalam Tung and Stazesky, 2010), menyatakan terdapat 4 hal yang berkaitan dengan penggunaan 
performance assesment: 1) Create original and produc. Produk yang berupa skills dinyatakan 
original karena aktivitas yang ditunjukan adalah skills individual yang merupakan hasil respon 
personal terhadap aktivitas dan latihan yang terdapat dalam strategi pembelajaran yang digunakan. 
Setiap individu dapat memberikan respon berbeda tergantung pada pengalaman yang telah dimiliki, 
seperti yang dinyatakan Guncel (2010) melalui segitiga Experience-Pattern-Explanation (EPE) 
yang menunjukan bahwa jumlah dan banyaknya pengalaman langsung mem-pengaruhi pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh. 2) Use higher order thinking and 21st century skills. Keterampilan 
berpikir tingkat tinggi dapat teridentifikasi dari kinerja di kelas yang diperlukan untuk 
menyelesaikan permasalahan kompleks yang dihadapi oleh individu yang belajar. Kompleksitas 
permasalahan di abad 21 yang memerlukan sejumlah keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk 
menyelesaikanya, seperti mengenali teknologi komunikasi dan informasi yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah, mengindentifikasi problem, memformulasi serta menentukan solusi, kreatif 
dan selalu ingin tahu (Kay, 2007; Salpeter, 2008), sehingga kinerja yang dievaluasi dan diukur 
merupakan latihan yang dapat digunakan untuk menghadapi tantangan di abad 21. 3) Demonstrate 
thinking processes. Performance assessment dapat menunjukan proses berpikir yang diukur dan 
diamati melalui setiap event yang saling terkait pada saat proses pembelajaran. 4) Evaluate real 
world situation.  Prinsip asessesmen adalah mengevaluasi sesuai dengan keadaan yang nyata 
(Atkin, et al., 2001) dengan berdasarkan pada aktivitas berupa event atau prosedur mendapatkan 
pengetahuan yang berhubungan dengan pengintegrasian aktivitas belajar secara kontekstual 
(Johnson, 2007). 
Penggunaan performance assesment, memerlukan pemahaman mengenai tujuan dan kinerja 
yang dapat diukur serta rubrik yang mengikutinya (Zane, 2009). Berdasarkan pertimbangan 
pemanfaatannya yang terstandarisasi dapat mengindikasi kinerja belajar, maka re-strukturisasi 
assesmen dilakukan tidak ha-nya untuk mengukur namun skaligus juga memperbaiki kualitas 
pembelajaran. Dukungan terhadap re-strukturisasi assesmen, Darling-Hamound (2012) menyatakan 
bahwa tujuan penilaian yang ditetapkan, semestinya tidak hanya mengukur namun juga 
meningkatkan kemampuan untuk menghadapi dan meyelesaikan tantangan yang dihadapi.    
Berlawanan dengan saat sekarang, evaluasi sebagai hasil belajar sering kali diartikan sebagai 
ukuran dari professionalisme guru, sekalipun hal itu kurang tepat dengan adanya sistem seleksi 
yang menggunakan IT, ditambah dengan penggunaan evaluasi yang diberlakukan secara nasional. 
Re-strukturisasi dalam asesmen tidak hanya pada tujuan dan jenisnya, namun juga pada kompetensi 
guru yang berhubunan langsung dengan usaha mempersiapkan generasai muda. Harapan pada re-
strukturisasi assesmen adalah assesmen yang disusun guru, yang mampu latihan untuk menjadikan 
pebelajar menyelesaikan tantangan yang diha-dapinya dalam semua sisi kehidupan.  
Pengembangan keprofesionalan guru 
Undang-undang Sisdiknas dimakudkan untuk memperbaiki mutu pendidikan yang merata 
dan berkualitas, sekalipun banyak faktor yang mem-pengaruhi diantaranya adalah guru dengan 
kompetensi yang dimiliki, ratio peserta didik dengan sekolah dan sistem yang mendukungnya, 
namun secara khusus Jalal (2007) menyatakan, bahwa hasil pendidikan yang bermutu lebih 
tergantung pada kompetensi di bidang masing-masing. Pemahaman tentang kompetensi profesional 
adalah penguasaan dan cara penyampaian materi pelajaran, sehingga menjadi ukuran suatu produk 
profesi guru, namun ukuran keberhasilan kompetensi profesional yang diukur dari produk 
pendidikan sukar untuk mendetekksi kualitas guru yang sesungguhnya (Wallace, 2009). 
Pengukuran profesional guru yang jelas  dan teratur menjadi informasi yang  dapat digunakan untuk 
meningkatkan praktik mengajar guru, namun bukti untuk efek pengembangan profesi guru pada 
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hasil nyata antara praktek guru dalam peer dan role play sampai sekarang belum ada, sehingga 
menjadi bagian kesulitan untuk mendeteksi kualitas guru yang sesungguhnya. 
Berdasarkan dinamika perubahan pengetahuan dan tuntutan kemampuan yang diperlukan 
untuk menghadapi abad 21 yang terjadi secara sistemik, diperlukan suatu cara yang dapat 
mengembangkan kompetensi profesional guru dengan tidak mengganggu sistem yang ada dan 
bahkan dapat meningkatkan kerjasama secara kolegial antar guru, cara tersebut adalah Lesson study 
(LS) (Toyoda, 2011; Susilo, dkk., 2010). LS tidak hanya berdampak pada keprofesionalan guru, 
tetapi juga pada proses pembelajaran dikelas, pemanfaatan data yang terjadi dalam pembelajaran, 
usaha pencapaian target, kemanfaatan bersama dengan observer dalam yang hal ini adalah sesama 
guru, menghargai posisi guru dengan menempatkan pengetahuan praktek pembelajaran yang 
memerlukan berbagai macam komponen kemampuan guru (Lewis dalam Susilo dkk, 2011).  
Prosedur LS terdiri dari Plan, Do, and See (Toyoda, 2011; Susilo, dkk., 2010). Kegiatan 
Plan terdiri dari (1) merancang perangkat pembelajaran dengan berbagai strategi pembelajaran yang 
dapat meningkatkan kelemahan dan kekurangan dari proses dan produk KBM, (2) memikirkan 
usaha yang tepat untuk mengajarkan materi sehingga dapat terjadi pemindahan pengetahuan dan 
skills sebagaimana yang diharapkan. Do adalah kegiatan yang merupakan penerapan dari rencana 
yang telah disusun, Do memerlukan observer dari berberapa guru yang sejenis bidang ilmunya 
ataupun yang tidak sejenis. Do dapat menjamin mekanisme yang kolegial dan kemanfaatan bersama 
dalam mengembangkan keprofesionalan, namun pelaksanaan Do tidak sesederhana yang dipikirkan 
karena memerlukan kebijakan dari lembaga pendidikan terkait. See dilakukan untuk semua kegiatan 
proses KBM yang terjadi yang merupakan refleksi untuk memperbaiki semua kekurangan yang 
dapat diindentifikasi dari aktivitas pebelajar. Dengan demikian LS adalah usaha untuk 
memaksimalkan potensi yang dimiliki guru dalam hal merancang dan menggunakan berbagai 
macam strategi pembelajaran yang mampu memperbaiki kualitas proses dan produk pembelajaran 
Biologi. 
Pemilihan strategi pembelajaran yang dilatihkan atau dimodelkan dalam LS disesuaikan 
dengan identifikasi kekurangan dalam proses dan produk serta merujuk pada skills yang diperlukan 
untuk menghadapi tantangan di abad 21. Berbagai macam strategi dapat digunakan dalam LS yang 
dapat meningkatkan tidak hanya kualitas pembelajaran namun juga kualitas guru seperti yang 
dilakukan Narawi, (2012) dengan STAD dan NHTnya, Widoretno, et al., (2012), dengan LS inkuiri 
dapat meningkatkan kemampuan guru dan pebelajar dalam pembelajaran  Biologi di SMP Surakarta. 
Mempertimbangkan tantangan di abad 21 dalam hal penggunaan proses berpikir untuk 
menyelesaikan masalah di kehidupan yang ditemui sehari-hari yang semakin kompleks, maka strategi 
pembelajaran yang dilatihkan dalam LS seyogyanya tidak hanya memperbaiki yang kurang namun juga 
menjawab tantangan yang ada seperti halnya inkuiri, problem based learning. Penggunaan inkuiri sebagai 
contoh strategi di LS, karena penyelesaian masalah yang dihadapi pendidikan tidak hanya dalam 
sistemnya, namun juga penyelesaian masalah dalam kehidupan nyata melalui pendidikan yang 
dialami individu yang belajar  (Kulthau, 2007). Demikian juga dengan problem based learning (Tan, 
2003) adalah strategi yang berorientasi pada pemecahan masalah secara kontekstual yang memerlukan 
banyak informasi pengetahuan dan latihan dalam meyelesaian masalah yang nyata (Gallagher, 2012; Tan. 
2003). Banyak strategi yang dapat mendukung dalam peningkatan kualitas, namun yang penting adalah 
tidak hanya sekedar penataan kembali dalam penguasaannya, realisasi pemanfaatannya sebagai alat 
pemindah pengetahuan dan skills menjadi lebih penting.  
Penggunaan  LS menjadi berarti, karena peningkatan kualitas guru yang secara tradisional 
dilakukan dengan seminar, lokakarya atau sejenisnya sangat tidak mendukung, disebabkan tidak 
berpijak pada kualitas profesi yang berhubungan tugas guru yang nyata di kelasnya. Hasil penelitian 
yang mendukung dilakukan Ball &Cohen, 1999; Collinson & Ono, 2001; Feiman-Nemser, 2001; 
Fullan & Hargreaves, 1996; Schwille & Dembélé, 2007; Villegas-Reimers, 2003; Vonk,1995 
(dalam Ono and Ferirea, 2010), yang menyatakan bahwa pengembangan profesional guru melalui 
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lokakarya, seminar, konferensi atau kursus tidak koheren dan tidak sesuai konteks, serta terisolasi 
dari situasi kelas yang sebenarnya. 
Penutup 
Harapan tindak lanjut dari re-strukturisasi dalam kurikulum, asesmen dan keprofesionalan 
guru, merupakan tanggung jawab bersama yang dapat menjadi-kan reformasi dalam pendidikan 
pada umumnya dan pembelajaran Biologi khususnya, seperti yang dinyatakan Hirs and Killion 
(2009), bahwa reformasi pembelajaran semestinya dapat terjadi setiap saat. Reformasi merupakan 
upaya nyata dalam ketrlibatan semua elemen pendidikan dari bagian komponen yang terkecil 
sampai dengan kebijakan yang menaunginya untuk lebih efektif. Makna re-konstruksi strategi 
pembelajaran biologi pada kurikulum 2013 menjadi lebih berarti dengan memahami semua bagian 
dari komponen pembelajaran yang memungkinkan untuk ditata ulang, masing-masing komponen 
tidak dapat dipisahkan satu persatu seperti; kurikulum, asesmen dan keprofesionalan dari guru.  
Penataan ulang komponen pembelajaran yang parsial seperti selama ini terjadi menjadikan 
reformasi dalam pendidikan tidak dapat terlihat dengan nyata sehingga seringkali tidak menunjukan 
perbedaan yang lebih baik. Perbedaan menjadi lebih baik dengan menginventarisasi semua elemen 
dari komponen yang diketahui, menganalisis kelemahan berdasarkan waktu atau sebaliknya 
kemudian mengubah kebijakan sampai dengan realisasinya. Sebagai catatan di di era pengetahuan 
memerlukan tidak hanya pengetahuan tetapi juga skills, maka pembelajaran yang berhubungan 
dengan reformasi dan pengembangan potensi skill lebih dapat dapat diusahakan untuk dilatihkan 
dan semua itu menjadi tanggungjawab bersama. 
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